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ABSTRACT 

 
           The experiment was conducted to study the growth and yield of the pea (Vigna sinensis L.) 
the effect of P fertilizer and application in dryland. 
           The experiment was designed completely randomized block in whkch two factors of 
treatments were arranged factorially. The first factor was rates of phosfate fertilizers (0, 100, 200 
and 300 kg TSP ha-1) and the second factor was apllication of fertilizers on three levels (1, 2 and 3 
application). 
           Result of this experiment indecated that the effect of interaction betweenrates of phosfate 
fertilizers and application did not significantly to all of variables.  
           Rates of phosfate fertilizers did not significantly to all of variables.  Resulted high seed oven 
dry weight was found on rates of 100 kg TSP ha-1 was 12,61 g.  Which mean increase as high as 
145,8 % as comparred to control (0 kg TSP ha-1). The application fertilizers was significant on total 
of pea, dry weight of pea and  high significant effect on oven dry weight of pea.  High seed oven dry 
weight was found on fertilizer two application was 14,23 g.  Which mean increase as high as 30,50 
% as comparred to one application fertilizers. 
 
Key words  :  Rates of P fertilizers, application fertilizers, pea (Vigna sinensis L.) 
 

PENDAHULUAN  
 

            Kacang panjang (Vigna sinensis L.) 
merupakan salah satu dari tanaman 
leguminosa setelah kedelai dan kacang tanah 
yang berpotensi untuk dikembangkan.  Jenis  
kacang ini banyak dibudidayakan di daerah 
tropika untuk diperoleh buah muda maupun 
diambil bijinya.  Fungsinya sebagai tanaman 
penutup tanah, mampu meningkatkan 
kesuburan tanah  serta pencegah erosi. 
Budidaya kacang panjang umumnya masih 
dilakukan secara tradisional dan kurang 
intensif di pekarangan maupun pematang 
sawah. Anon. (2009) menyatakan produksi 
kacang panjang di Bali pada tahun 2008 baru 
mencapai 2350 t sedangkan kebutuhannya 
3780 t.  Petani pada umumnya masih 
cenderung dominan memilih menanam padi 
daripada tanaman leguminosa.  
            Rendahnya produksi kacang panjang 
yang diperoleh tentu disebabkan masih 
digunakannya varietas lokal. Selain itu 

produktivitas yang rendah pada lahan kering 
biasanya disebabkan tingkat kesuburan tanah 
yang rendah.  Hasil analisis tanah di Desa 
Timpag, Kecamatan Kerambitan menunjukkan 
bahwa kandungan C-organik dan P tersedianya 
adalah sangat rendah. Rendahnya tingkat 
kesuburan tanah di daerah ini tercermin dari P-
tersedia sangat rendah.  P-tersedia yang sangat 
rendah ini diduga disebabkan oleh C-organik 
yang rendah.  Rendahnya C-organik dalam 
tanah diduga disebabkan tidak cukup 
tersedianya jumlah mikroorganisme dalam 
tanah.  
            Phosfor (P) mempunyai peranan sangat 
penting dalam pembentukan polong/buah, 
mengurangi jumlah polong yang tidak berisi 
(hampa) dan mempercepat matangnya polong 
(Adisarwanto, 2000).  Rismunandar (1991) 
juga menyatakan bahwa pupuk P berperan 
meningkatkan hasil biji dan umbi, 
mempercepat masaknya buah/biji serta 
memperkuat tubuh tanaman. 

           Harjadi (1979) menyatakan bahwa 
pemupukan merupakan usaha yang paling 
tepat untuk meningkatkan hasil tanaman, juga 
dinyatakannya P-tersedia dalam tanah dapat 
ditingkatkan melalui pemberian pupuk P 
(TSP).   
           Penggunaan pupuk anorganik (Phosfat) 
yang semakin meningkat dapat menjadi 
kendala yang serius pada usaha pertanian, 
penggunaannya hanya meningkatkan 
kesuburan kimia tanah tanpa diikuti perbaikan 
sifat fisik dan biologi tanah.   Berbagai faktor 
yang membatasi tanaman pada penyerapan P 
dalam tanah di antaranya adalah lambatnya 
serapan P akibat terjadinya reaksi-reaksi dalam 
tanah dengan Ca-liat, Al, Fe dan Mn dan 
gerakan P yang tidak mengikuti gerakan air 
tanah.  Kartini (1979) menyatakan bahwa 
tingkat efisiensi pupuk P anorganik (TSP) 
sangat rendah yaitu ±  
40 % dan sisanya 70-90 % berada dalam tanah 
tidak tersedia untuk tanaman.  Soeryatna 
(1997) menyatakan bahwa efisiensi 
penyerapan unsur hara sangat tergantung pada 
tingkat pertumbuhan tanaman. 
           Berdasarkan hal tersebut di atas penulis 
ingin mencoba mengetahui pengaruh dosis dan 
cara pemberian pupuk phosfat (P) terhadap 
pertumbuhan dan hasil kacang panjang di 
lahan kering. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Percobaan dilaksanakan pada rumah 

plastik yang lokasinya di Desa Timpag, 
Kecamatan Kerambitan, Kabupaten Tabanan, 
pada bulan Maret sampai dengan Juni 2018. 
Tekstur tanahnya adalah liat dengan pH tanah 
sedang (5,87); C-organik sangat rendah 
(0,4269 %); N-total adalah rendah (0,16 %); P-
tersedia rendah (1,1969 %) dan kandungan K 
sedang (112,2 kg ha-1). 
          Percobaan pola faktorial ini 
menggunakan rancangan acak kelompok 
(RAK) yang terdiri dari dua faktor perlakuan 
dan tiga ulangan.  Faktor pertama adalah dosis 
pupuk P (TSP 46 % P2O5) dengan empat 
tingkat perlakuan yaitu dosis 0,0 kg ha-1 atau 
0,0 g pot-1 (D0); dosis 100 kg ha-1 atau 0,4 g 
pot-1 (D1); dosis 200 kg ha-1 atau 0,8 g pot-1 
(D2); dosis 300 kg ha-1 atau 1,2 g pot-1 (D3). 

Faktor kedua adalah cara pemberian pupuk (C) 
terdiri dari tiga tingkat perlakuan yaitu  pupuk 
diberikan satu kali pada saat tanam (C1); 
pupuk diberikan dua kali (C2) yaitu setengah 
dosis pada saat tanam dan setengah dosis lagi 
saat tanaman berumur 7 hst; pupuk diberikan 
tiga kali (C3) yaitu sepertiga dari dosis pada 
saat tanam, sepertiga dosis lagi saat berumur 7 
hst dan sepertiga dari dosis saat berumur 14 
hst. Seluruhnya menggunakan 30 polybag/pot 
percobaan. 
          Benih kacang panjang yang digunakan 
varietas lokal diperoleh dari BPP Penebel, 
Kabupaten Tabanan.  Pupuk dasar yang 
diberikan sebelum tanam adalah urea 150 kg 
ha-1 dan KCl 50 kg ha-1.  
          Variabel yang diamati meliputi tinggi 
tanaman, jumlah daun maksimum, luas daun 
maksimum, jumlah polong tanaman-1,  rata-
rata panjang polong, berat kering panen 
polong tanaman-1, jumlah biji tanaman-1, berat 
kering panen biji tanaman-1, berat kering 
oven biji tanaman-1, berat kering oven polong 
tanaman-1, berat kering oven bagian tanaman 
di atas tanah, berat kering oven akar tanaman-1 
dan indeks panen. Panen dilakukan pada saat 
tanaman berumur 87 hst, dengan kriteria buah 
telah berwarna coklat tua, daun maupun 
batang mulai mengering berwarna agak coklat 
keabu-abuan. 
          Data dianalisis dengan menggunakan 
analisis keragaman (varians) sesuai dengan 
rancangan yang digunakan. Perlakuan tunggal 
yang menunjukkan pengaruh nyata atau sangat 
nyata untuk membandingkan pengaruhnya 
dilanjutkan dengan menggunakan uji BNT 
pada taraf 5% (Gomez dan Gomez, 1995). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
           Dari hasil analisis statistika didapatkan 
bahwa perlakuan dosis pupuk P (D) 
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata 
(P>0,05) terhadap semua variabel yang 
diamati. Perlakuan cara pemberian pupuk (C) 
menunjukkan pengaruh yang nyata (P<0,05)  
terhadap variabel jumlah polong, berat polong 
kering panen tanaman-1; dan menunjukkan 
pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap berat 
kering oven polong tanaman-1, serta tidak 
nyata terhadap variabel lainnya.  Interaksi 
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kedua perlakuan (DxC) juga menunjukkan 
pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap 
hasil dan variabel lainnya yang diamati. 
           Perlakuan dosis pupuk P (D) 
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata 
(P>0,05) terhadap variabel pertumbuhan dan 
hasil kacang panjang.  Pengaruh yang tidak 
nyata perlakuan dosis pupuk P (D) terhadap 
variabel pertumbuhan (tinggi tanaman, jumlah 
daun, luas daun) (Tabel 1) akan 
mengakibatkan pengaruh yang tidak nyata 
terhadap berat berangkasan dan komponen 
hasil (jumlah polong, panjang polong, jumlah 
biji, berat biji) (Tabel 2 dan 3). Walaupun 
tidak berbeda nyata rata-rata berat kering oven 
biji tertinggi diperoleh pada penggunaan dosis 
pupuk P 100 kg ha-1 (D1=12,61 g) dan terkecil 
pada penggunaan perlakuan 0 kg ha-1 (D0=5,13 
g) (Tabel 3) berbeda tidak nyata 145,8 %. 
 
Tabel 1. Pengaruh perlakuan dosis pupuk (D) 

dan cara pemberian pupuk P (C) 
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun 
dan luas daun maksimum dan jumlah 
polong tanaman kacang panjang 

 
         
Perlakuan 
 

Tinggi      
tanaman 
maks 
(cm) 

Jumlah 
daun 
maks 
(lembar) 

Luas 
daun 
maks 
(cm2) 

Jumlah 
polong 
tanaman-1 

(buah) 
        D0 164,33   a 46,00     a 840,47   a  6,33      a 

D1 136,89   a 47,78     a 1240,39 a 14,22     a 
D2 134,22   a 39,89     a 1061,78 a 11,78     a 
D3 122,11   a 45,11     a 1328,98 a 13,56     a 

BNT 5% -      -        -         - 
C1 125,56   a 41,11     a 1145,31 a   9,56    a 
C2 140,89   a 44,78     a 1342,67 a 16,11    b 
C3 126,78   a 46,89     a 1143,67 a 13,89   ab 

BNT  5%        -       -        -    4,68 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf 
yang sama pada kolom yang 
sama menunjukkan perbedaan 
yang tidak nyata pada taraf uji  
BNT 5%. 

 
         Keadaan ini diduga disebabkan pupuk P 
yang diberikan tidak terserap oleh perakaran 
tanaman. Tanah yang digunakan dalam 
percobaan ini dengan tekstur liat dan 
kandungan bahan organiknya juga rendah. Hal 
ini diduga pula menyebabkan perlakuan dosis 
pupuk P yang digunakan tidak memberikan 
pengaruh yang tidak nyata terhadap variabel 
pertumbuhan dan hasil kacang panjang.  
Winaya (1983) menyatakan bahwa ada banyak 

faktor yang mempengaruhi P-tersedia dalam 
tanah antara lain tipe liat silikat, waktu reaksi, 
pH tanah, suhu tanah dan varietas tanaman. 
Nyakpa, dkk (1988) menyatakan bahwa 
umumnya P diserap perakaran tanaman dalam 
bentuk ion-ion H2PO4

-, HPO4
2-, HPO4

3- yang 
berada dalam larutan tanah. Unsur P dalam 
tanaman bersifat labil, tetapi di dalam tanah 
bersifat stabil, dengan sifat stabilnya itu  P 
sering menjadi tidak terserap oleh tanaman. 
 
Tabel 2.  Pengaruh perlakuan dosis pupuk (D) 

dan cara pemberian pupuk P (C) 
terhadap panjang polong, jumlah 
biji, berat biji kering panen, berat 
polong kering panen tanaman-1 
kacang panjang 

 
         
Perlakuan 
 

Panjang 
polong 
(cm) 

Berat plg 
kering 
panen  
(g) 

Jumlah 
biji tan-1  
(butir) 

Berat biji 
kering 
panen  
tan-1 (g) 

D0 33,38   a  3,65     a 40.33     a   6,24   a 
D1   28,82   a  6,26     a 95,00     a  14,43  a 
D2   28,54   a  5,07     a 90,89     a  13,38  a 
D3   28,82   a  6,14     a 91,78     a  13,71  a 

BNT 5% -       -      -        - 
C1   27,63   a  2,22     a 75,56     a  11,17  a 
C2   29,61   a  7,59     b 96,33     a  14,13  a 
C3   28,93   a  5,65    ab 105,78   a  16,22  a 

BNT  5%        -       2,48       -        - 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan 
huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan 
perbedaan yang tidak nyata 
pada taraf uji  BNT 5%. 

 
             Perlakuan cara pemberian pupuk 
phosfat (C) menunjukkan pengaruh yang nyata 
(P<0,05) terhadap variabel jumlah polong 
tanaman-1.  Rata-rata jumlah polong tertinggi 
diperoleh pada penggunaan perlakuan cara 
pemberian pupuk phosfat dua kali (C2) yaitu 
16,11 buah.  Terjadi peningkatan 68,51 % 
dibandingkan dengan akibat penggunaan cara 
pemberian pupuk phosfat satu kali (C1) yaitu 
9,56 buah. Rta-rata jumlah polong yang lebih 
tinggi pada  perlakuan pemberian pupuk 
phosfat dua kali (C2) didukung tinggi tanaman 
maksimum dan luas daun maksimum yang 
relatif lebih tinggi (Tabel 1). Semakin 
meningkat tinggi tinggi tanaman, maka jumlah 
luas daun maksimum juga semakin meningkat 
(r = 0,52**).  Lebih tingginya luas daun 
maksimum tanaman menunjukkan cenderung 

lebih tingginya permukaan daun menampung 
energi cahaya matahari untuk aktifitas 
fotosintesis.  Aktivitas fotosintesis yang lebih 
tinggi ini menghasilkan fotosintat yang lebih 
banyak, akibatnya pembentukan organ tubuh 
menjadi lebih banyak. Gardner, et al. (1985) 
menyatakan bahwa tingginya luas daun atau 
indeks  
luas daun sampai batas tertentu menunjukkan 
tingginya kemampuan intersepsi cahaya 
matahari per satuan luas berarti tingginya 
aktivitas fotosintesis dan diikuti lebih besarnya 
akumulasi fotosintat. 
 
Tabel 3.  Pengaruh perlakuan dosis pupuk 

(D) dan cara pemberian pupuk P 
(C)   terhadap bko.  polong, bko.  
biji, bko.  berangkasan di atas 
tanah  dan   indeks panen kacang 
panjang 

 
         
Perlakuan 
 

Bko 
polong 
tan-1 (g) 

Bko  biji 
tan-1  (g) 

Bko 
brgks di 
atas 
tanah   
(g) 

Indeks 
panen  
 (%) 

D0 2,50   a   5,13    a   7,96     a   24,27   a 
D1    4,36   a  12,61   a   4,32     a   56,20   a 
D2    4,22   a  11,88   a   5,46     a   46,85   a 
D3    4,69   a  11,94   a   5,76     a   46,16   a 

BNT 5% -       -      -        - 
C1    3,11   a   9,89    a   4,92     a   44,59   a 
C2    5,39   b  14,23   a   5,99     a   54,98   a 
C3    4,76   b  12,31   a   4,63     a   49,59   a 

BNT  5%      1,21        -       -        - 

        Keterangan :  Angka yang diikuti dengan 
huruf yang sama pada kolom yang sama 
                               menunjukkan perbedaan 
yang tidak nyata pada taraf uji  BNT 5%. 

 
           Pengaruh yang nyata (P<0,05) 
perlakuan cara pemupukan phosfat (C) 
terhadap variabel berat kering panen polong 
tanaman-1.  Berat kering panen polong 
tertinggi diperoleh pada cara pemberian pupuk 
P dua kali (C2) yaitu 7,59 g, apabila 
dibandingkan dengan cara pemupukan satu 
kali (C1) yang hanya mencapai 2,25 g (Tabel 
2).  Berarti terdapat peningkatan berat kering 
panen polong tanaman-1 sebesar 241,9 %. 
Tingginya berat kering panen polong tanaman-

1 disebabkan oleh tingginya jumlah polong 
tanaman-1. Terbukti dari nilai korelasi yang 
positif sangat nyata antara jumlah polong 
tanaman-1 dengan berat kering panen polong 
tanaman-1 (r = 0,89**). Meningkatnya jumlah 

polong tanaman-1 menyebabkan meningkatnya 
berat kering panen polong tanaman-1.  
          Demikian juga halnya terhadap variabel 
berat kering oven polong tanaman-1. Berat 
kering oven polong tanaman-1 tertinggi adalah 
diperoleh pada penggunaan perlakuan cara 
pemberian pupuk P dua kali (C2) yaitu 5,39 g, 
apabila dibandingkan dengan cara pemupukan 
satu kali (C1) hanya mencapai 3,11 g (Tabel 
3).  Berarti terdapat peningkatan berat kering 
oven polong tanaman-1 73,31 %. Lebih 
tingginya berat kering oven polong tanaman-1 
pada cara pemberian pupuk dua kali (C2) 
disebabkan oleh lebih tingginya berat kering 
panen polong tanaman-1 yang diperoleh. Hal 
ini terbukti dari adanya nilai korelasi yang 
positif  r = 0,84**.  Artinya berat kering oven 
polong tanaman-1 semakin meningkat dengan 
meningkatnya berat kering panen polong 
tanaman-1. 
           Pengaruh perlakuan cara pemupukan 
phosfat (C)  walaupun tidak nyata (P>0,05) 
terhadap variabel berat kering oven biji 
tanaman-1, tetapi rata-rata nilai berat kering 
oven biji tanaman-1 tertinggi dicapai pada 
penggunaan perlakuan cara pemupukan dua 
kali (C2) yaitu 14,23 g.  Pada cara pemupukan 
phosfat satu kali (C1) diperoleh 9,89 g, berarti 
meningkat tidak nyata  30,50 % (Tabel 3). 
           Interaksi perlakuan dosis pupuk dan 
cara pemupukan phosfat (DxC) menunjukkan 
pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap 
semua variabel yang diamati.  Interaksi kedua 
perlakuan (DxC) menunjukkan pengaruh yang 
tidak nyata diduga disebabkan masing-masing 
faktor perlakuan berpengaruh secara sendiri-
sendiri.  
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Simpulan  
          Simpulan yang dapat diambil dari  hasil 
dan pembahasan di atas adalah sebagai 
berikut: 
          Interaksi perlakuan dosis pupuk dan cara 
pemberian pupuk P (DxC) menunjukkan 
pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap 
semua variabel pertumbuhan maupun hasil 
kacang panjang.   
          Perlakuan dosis pupuk P (D) juga 
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata 
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kedua perlakuan (DxC) juga menunjukkan 
pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap 
hasil dan variabel lainnya yang diamati. 
           Perlakuan dosis pupuk P (D) 
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata 
(P>0,05) terhadap variabel pertumbuhan dan 
hasil kacang panjang.  Pengaruh yang tidak 
nyata perlakuan dosis pupuk P (D) terhadap 
variabel pertumbuhan (tinggi tanaman, jumlah 
daun, luas daun) (Tabel 1) akan 
mengakibatkan pengaruh yang tidak nyata 
terhadap berat berangkasan dan komponen 
hasil (jumlah polong, panjang polong, jumlah 
biji, berat biji) (Tabel 2 dan 3). Walaupun 
tidak berbeda nyata rata-rata berat kering oven 
biji tertinggi diperoleh pada penggunaan dosis 
pupuk P 100 kg ha-1 (D1=12,61 g) dan terkecil 
pada penggunaan perlakuan 0 kg ha-1 (D0=5,13 
g) (Tabel 3) berbeda tidak nyata 145,8 %. 
 
Tabel 1. Pengaruh perlakuan dosis pupuk (D) 

dan cara pemberian pupuk P (C) 
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun 
dan luas daun maksimum dan jumlah 
polong tanaman kacang panjang 

 
         
Perlakuan 
 

Tinggi      
tanaman 
maks 
(cm) 

Jumlah 
daun 
maks 
(lembar) 

Luas 
daun 
maks 
(cm2) 

Jumlah 
polong 
tanaman-1 

(buah) 
        D0 164,33   a 46,00     a 840,47   a  6,33      a 

D1 136,89   a 47,78     a 1240,39 a 14,22     a 
D2 134,22   a 39,89     a 1061,78 a 11,78     a 
D3 122,11   a 45,11     a 1328,98 a 13,56     a 

BNT 5% -      -        -         - 
C1 125,56   a 41,11     a 1145,31 a   9,56    a 
C2 140,89   a 44,78     a 1342,67 a 16,11    b 
C3 126,78   a 46,89     a 1143,67 a 13,89   ab 

BNT  5%        -       -        -    4,68 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf 
yang sama pada kolom yang 
sama menunjukkan perbedaan 
yang tidak nyata pada taraf uji  
BNT 5%. 

 
         Keadaan ini diduga disebabkan pupuk P 
yang diberikan tidak terserap oleh perakaran 
tanaman. Tanah yang digunakan dalam 
percobaan ini dengan tekstur liat dan 
kandungan bahan organiknya juga rendah. Hal 
ini diduga pula menyebabkan perlakuan dosis 
pupuk P yang digunakan tidak memberikan 
pengaruh yang tidak nyata terhadap variabel 
pertumbuhan dan hasil kacang panjang.  
Winaya (1983) menyatakan bahwa ada banyak 

faktor yang mempengaruhi P-tersedia dalam 
tanah antara lain tipe liat silikat, waktu reaksi, 
pH tanah, suhu tanah dan varietas tanaman. 
Nyakpa, dkk (1988) menyatakan bahwa 
umumnya P diserap perakaran tanaman dalam 
bentuk ion-ion H2PO4

-, HPO4
2-, HPO4

3- yang 
berada dalam larutan tanah. Unsur P dalam 
tanaman bersifat labil, tetapi di dalam tanah 
bersifat stabil, dengan sifat stabilnya itu  P 
sering menjadi tidak terserap oleh tanaman. 
 
Tabel 2.  Pengaruh perlakuan dosis pupuk (D) 

dan cara pemberian pupuk P (C) 
terhadap panjang polong, jumlah 
biji, berat biji kering panen, berat 
polong kering panen tanaman-1 
kacang panjang 

 
         
Perlakuan 
 

Panjang 
polong 
(cm) 

Berat plg 
kering 
panen  
(g) 

Jumlah 
biji tan-1  
(butir) 

Berat biji 
kering 
panen  
tan-1 (g) 

D0 33,38   a  3,65     a 40.33     a   6,24   a 
D1   28,82   a  6,26     a 95,00     a  14,43  a 
D2   28,54   a  5,07     a 90,89     a  13,38  a 
D3   28,82   a  6,14     a 91,78     a  13,71  a 

BNT 5% -       -      -        - 
C1   27,63   a  2,22     a 75,56     a  11,17  a 
C2   29,61   a  7,59     b 96,33     a  14,13  a 
C3   28,93   a  5,65    ab 105,78   a  16,22  a 

BNT  5%        -       2,48       -        - 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan 
huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan 
perbedaan yang tidak nyata 
pada taraf uji  BNT 5%. 

 
             Perlakuan cara pemberian pupuk 
phosfat (C) menunjukkan pengaruh yang nyata 
(P<0,05) terhadap variabel jumlah polong 
tanaman-1.  Rata-rata jumlah polong tertinggi 
diperoleh pada penggunaan perlakuan cara 
pemberian pupuk phosfat dua kali (C2) yaitu 
16,11 buah.  Terjadi peningkatan 68,51 % 
dibandingkan dengan akibat penggunaan cara 
pemberian pupuk phosfat satu kali (C1) yaitu 
9,56 buah. Rta-rata jumlah polong yang lebih 
tinggi pada  perlakuan pemberian pupuk 
phosfat dua kali (C2) didukung tinggi tanaman 
maksimum dan luas daun maksimum yang 
relatif lebih tinggi (Tabel 1). Semakin 
meningkat tinggi tinggi tanaman, maka jumlah 
luas daun maksimum juga semakin meningkat 
(r = 0,52**).  Lebih tingginya luas daun 
maksimum tanaman menunjukkan cenderung 

lebih tingginya permukaan daun menampung 
energi cahaya matahari untuk aktifitas 
fotosintesis.  Aktivitas fotosintesis yang lebih 
tinggi ini menghasilkan fotosintat yang lebih 
banyak, akibatnya pembentukan organ tubuh 
menjadi lebih banyak. Gardner, et al. (1985) 
menyatakan bahwa tingginya luas daun atau 
indeks  
luas daun sampai batas tertentu menunjukkan 
tingginya kemampuan intersepsi cahaya 
matahari per satuan luas berarti tingginya 
aktivitas fotosintesis dan diikuti lebih besarnya 
akumulasi fotosintat. 
 
Tabel 3.  Pengaruh perlakuan dosis pupuk 

(D) dan cara pemberian pupuk P 
(C)   terhadap bko.  polong, bko.  
biji, bko.  berangkasan di atas 
tanah  dan   indeks panen kacang 
panjang 

 
         
Perlakuan 
 

Bko 
polong 
tan-1 (g) 

Bko  biji 
tan-1  (g) 

Bko 
brgks di 
atas 
tanah   
(g) 

Indeks 
panen  
 (%) 

D0 2,50   a   5,13    a   7,96     a   24,27   a 
D1    4,36   a  12,61   a   4,32     a   56,20   a 
D2    4,22   a  11,88   a   5,46     a   46,85   a 
D3    4,69   a  11,94   a   5,76     a   46,16   a 

BNT 5% -       -      -        - 
C1    3,11   a   9,89    a   4,92     a   44,59   a 
C2    5,39   b  14,23   a   5,99     a   54,98   a 
C3    4,76   b  12,31   a   4,63     a   49,59   a 

BNT  5%      1,21        -       -        - 

        Keterangan :  Angka yang diikuti dengan 
huruf yang sama pada kolom yang sama 
                               menunjukkan perbedaan 
yang tidak nyata pada taraf uji  BNT 5%. 

 
           Pengaruh yang nyata (P<0,05) 
perlakuan cara pemupukan phosfat (C) 
terhadap variabel berat kering panen polong 
tanaman-1.  Berat kering panen polong 
tertinggi diperoleh pada cara pemberian pupuk 
P dua kali (C2) yaitu 7,59 g, apabila 
dibandingkan dengan cara pemupukan satu 
kali (C1) yang hanya mencapai 2,25 g (Tabel 
2).  Berarti terdapat peningkatan berat kering 
panen polong tanaman-1 sebesar 241,9 %. 
Tingginya berat kering panen polong tanaman-

1 disebabkan oleh tingginya jumlah polong 
tanaman-1. Terbukti dari nilai korelasi yang 
positif sangat nyata antara jumlah polong 
tanaman-1 dengan berat kering panen polong 
tanaman-1 (r = 0,89**). Meningkatnya jumlah 

polong tanaman-1 menyebabkan meningkatnya 
berat kering panen polong tanaman-1.  
          Demikian juga halnya terhadap variabel 
berat kering oven polong tanaman-1. Berat 
kering oven polong tanaman-1 tertinggi adalah 
diperoleh pada penggunaan perlakuan cara 
pemberian pupuk P dua kali (C2) yaitu 5,39 g, 
apabila dibandingkan dengan cara pemupukan 
satu kali (C1) hanya mencapai 3,11 g (Tabel 
3).  Berarti terdapat peningkatan berat kering 
oven polong tanaman-1 73,31 %. Lebih 
tingginya berat kering oven polong tanaman-1 
pada cara pemberian pupuk dua kali (C2) 
disebabkan oleh lebih tingginya berat kering 
panen polong tanaman-1 yang diperoleh. Hal 
ini terbukti dari adanya nilai korelasi yang 
positif  r = 0,84**.  Artinya berat kering oven 
polong tanaman-1 semakin meningkat dengan 
meningkatnya berat kering panen polong 
tanaman-1. 
           Pengaruh perlakuan cara pemupukan 
phosfat (C)  walaupun tidak nyata (P>0,05) 
terhadap variabel berat kering oven biji 
tanaman-1, tetapi rata-rata nilai berat kering 
oven biji tanaman-1 tertinggi dicapai pada 
penggunaan perlakuan cara pemupukan dua 
kali (C2) yaitu 14,23 g.  Pada cara pemupukan 
phosfat satu kali (C1) diperoleh 9,89 g, berarti 
meningkat tidak nyata  30,50 % (Tabel 3). 
           Interaksi perlakuan dosis pupuk dan 
cara pemupukan phosfat (DxC) menunjukkan 
pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap 
semua variabel yang diamati.  Interaksi kedua 
perlakuan (DxC) menunjukkan pengaruh yang 
tidak nyata diduga disebabkan masing-masing 
faktor perlakuan berpengaruh secara sendiri-
sendiri.  
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Simpulan  
          Simpulan yang dapat diambil dari  hasil 
dan pembahasan di atas adalah sebagai 
berikut: 
          Interaksi perlakuan dosis pupuk dan cara 
pemberian pupuk P (DxC) menunjukkan 
pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap 
semua variabel pertumbuhan maupun hasil 
kacang panjang.   
          Perlakuan dosis pupuk P (D) juga 
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata 
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(P>0,05) terhadap semua variabel yang 
diamati. Tampak bahwa berat kering oven biji 
tertinggi diperoleh pada penggunaan dosis 
pupuk P 100 kg TSP ha-1 (D1) yaitu 12,61 g 
dan tanpa pupuk P (D0) diperoleh 5,13 g atau 
meningkat 145,8 %.  Sedangkan cara  
pemberian pupuk P (C) menunjukkan 
pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap 
variabel jumlah polong dan berat kering panen 
polong tanaman-1; berpengaruh sangat nyata 
(P<0,01) terhadap berat kering oven polong 
tanaman-1, tetapi tidak nyata terhadap variabel 
lainnya.  Rata-rata berat kering oven biji 
tertinggi diperoleh pada perlakuan pemberian 
pupuk P dua kali (C2) yaitu 14,23 g dan 
terrendah diperoleh pada pemberian pupuk 
satu kali (C1) sebesar 9,89 g terdapat 
perbedaan sebesar 30,50 %. 
 
Saran       
          Perlu dilakukan percobaan lebih lanjut 
di lapang produksi yang lebih luas dan variasi 
perlakuan yang berbeda agar dapat digunakan 
sebagai rekomendasi untuk petani kacang 
panjang di daerah dengan kondisi yang sama. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini merupakan penelitian yang berfokus pada fenomena anomali pasar, yaitu 
Monday Effect dan Weekend Effect pada Saham Perusahaan LQ 45 di Burssa Efek Indonesia. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian empiris dengan analisis data secara kuantitatif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan return saham akibat hari perdagangan 
saham (Senin s/d Jumat) serta untuk mengetahui apakah terjadi Monday Effect dan Weekend Effect 
pada perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam penelitiaan ini adalah daftar 
saham unggulan pada Indeks LQ 45 di Bursa Efek Indonesia pada periode Agustus 2019 sampai 
dengan Januari 2020. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data di 
analisis dengan menggunakan one sample t-test dengan uji normalitas Shapiro-Wilk Test serta 
metode rata-rata return. Hasil analisis penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara return saham harian perusahaan yang masuk dalam LQ 45 pada hari-hari 
perdagangan dalam satu pekan di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini sekaligus juga 
menggambarkan bahwa tidak terjadi Monday Effect dan Weekend Effect pada perusahaan LQ 45 di 
Bursa Efek Indonesia. 

 
Kata Kunci: Return Saham; Monday Effect; Weekend Effect. 

 
PENDAHULUAN  

 
Return saham merupakan ukuran yang 

dilihat oleh investor yang akan melakukan 
investasi pada suatu perusahaan. Menurut Ang 
(1997) dalam Adiliawan (2010) konsep return 
(kembalian) adalah tingkat keuntungan yang 
dinikmati oleh pemodal atas suatu investasi 
yang dilakukannya. Return saham merupakan 
income yang diperoleh oleh pemegang saham 
sebagai hasil dari investasinya di perusahaan 
tertentu, sedangkan menurut Jogiyanto (2013) 
return merupakan hasil yang diperoleh dari 
investasi atau tingkat keuntungan yang 
dinikmati oleh pemodal atas suatu investasi 
yang dilakukannya. Dengan demikian, return 
saham merupakan tingkat hasil pengembalian 
yang akan diperoleh investor atas investasinya 
terhadap saham suatu perusahaan. 

Menurut teori pasar efisien, return saham 
harian cenderung akan memiliki besaran yang 
sama disetiap harinya selama lima hari masa 
perdagangan, namun teori tersebut 
bertentangan dengan fenomena day of the 

week effect. Day of the week effect adalah 
suatu fenomena yang merupakan bentuk 
anomali dari teori pasar modal yang efisien. 
Menurut fenomena ini, return harian rata-rata 
tidak sama untuk semua hari dalam satu 
minggu perdagangan. Anomali adalah 
kejadian atau peristiwa yang tidak diantisipasi 
dan yang menawarkan investor peluang untuk 
memperoleh abnormal return (Tandelilin dan 
Algifari, 1999). Anomali muncul pada bentuk 
efisiensi pasar, baik bentuk lemah, semi kuat, 
maupun bentuk kuat. Artinya, bukti empiris 
adanya anomali di pasar modal muncul pada 
semua bentuk pasar efisien, walaupun 
kebanyakan ditemukan pada bentuk efisien 
semi kuat (semi strong) (Gumanti dan Utami, 
2002). 

Variasi dari fenomena day of the week 
effect, yaitu Monday effect dan weekend effect. 
Banyak penelitian di luar maupun di dalam 
negeri yang menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan return saham karena pengaruh hari 
perdagangan. Monday effect menyatakan 
bahwa adanya return saham yang negatif di 
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